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Abstrak— Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa 

pengaruh lingkungan kerja fisik dan non fisik terhadap kinerja 

karyawan dan menggunakan kreativitas karyawan sebagai variabel 

mediasi untuk mengukur kinerja karyawan di Toko Emas Pasar Atom 

Surabaya. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah lingkungan 

kerja fisik dan non fisik sebagai variabel bebas, kreativitas karyawan 

sebagai variabel mediasi, dan kinerja karyawan sebagai variabel terikat. 

Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner pada 100 

responden karyawan Toko Emas di Pasar Atom Surabaya dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kuantitatif. Data kuantitatif diolah dengan 

menggunakan pendekatan persamaan model structural dengan teknik 

Partial Least Square. Hasil penelitian menunjukkan lingkungan kerja 

fisik tidak mempengaruhi secara signifikan kinerja karyawan melalui 

kreativitas karyawan dan lingkungan kerja non fisik mempengaruhi 

secara signifikan kinerja karyawan melalui kreativitas karyawan.  

 

Kata Kunci:  

Lingkungan Kerja Fisik, Lingkungan Kerja Non Fisik, Kinerja 

Karyawan, Kreativitas Karyawan  

 
PENDAHULUAN 

 
Pada umumnya tujuan setiap pebisnis membangun usaha 

memiliki harapan agar usahanya bisa bertahan lama dan sukses terus. 

Menurut Kirkwood (2016) terdapat 4 faktor sukses sebuah usaha, yang 

pertama ialah kesuksesan finansial, yang kedua ialah kepuasan setiap 

individu di dalam usaha, ketiga ialah keseimbangan kehidupan kerja 

dengan keseimbangan kerja dan keluarga serta kepuasan setiap 

pemangku kepentingan di dalam usaha. Banyak bentuk usaha yang 

dilakukan pebisnis. Ada pebisnis yang bekerja di bidang kuliner, 

konstruksi, ataupun sumber daya alam. Salah satu pebisnis yang bekerja 

di bidang sumber daya alam adalah pemilik toko emas.  

Pemilik toko emas tentunya ingin memiliki toko emas yang 

bisa sukses. Menurut (Ayu I, 2021) Menteri industri melakukan 

pencatatan terkait kinerja di bidang ekspor untuk industri perhiasan 

emas pada tahun lalu turun US$0,49 miliar dibanding tahun 2019. 

Penurunan ini dipengaruhi oleh kondisi global akibat pandemic covid-

19. Selain itu penyebab lain dari penurunan tersebut adalah kompetensi 

karyawan atau sumber daya manusia yang memahami tentang emas dan 

perhiasan yang terbatas.  

Aspek sumber daya manusia ini dipercaya bisa ditangani oleh 

sejumlah Toko Emas di Pasar Atom dimana ada 53 toko emas di Pasar 

Atom dan Pasar Atom Mall menurut (Melani A, 2019). 53 toko emas 

ini menjual emas berstandar internasional dengan beragam model. 

Kesuksesan Toko Emas Tirta Indah tentu dipengaruhi oleh bentuk toko 

emas tersebut yang ideal. Maka dengan itu peneliti ingin meneliti kinerja 

karyawan ini untuk sejumlah Toko Emas di Pasar Atom dengan sistem 

operasional dimana karyawan toko menggrafir perhiasan serta ada 

tukang yang membuatkan perhiasan dengan model baru ataupun lama 

dengan variabel lingkungan kerja fisik dan non fisik sebagai variabel 

independen, variabel kinerja karyawan sebagai variabel dependen, 

variabel kreativitas karyawan sebagai variabel mediasi. Berdasarkan 

masalah yang saat ini terjadi dengan mengaitkan variabel-variabel yang 

dijelaskan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Non Fisik terhadap 

Kinerja Karyawan melalui Kreativitas Karyawan sebagai variabel 

mediasi Pada Toko Emas di Pasar Atom Surabaya.” 

 

1.1 Rumusan Masalah 

1. Apakah lingkungan kerja fisik berpengaruh secara signifikan 

terhadap kreativitas karyawan pada Toko Emas di Pasar 

Atom? 

2. Apakah lingkungan kerja non fisik berpengaruh secara 

signifikan terhadap kreativitas karyawan pada Toko Emas di 

Pasar Atom? 

3. Apakah lingkungan kerja fisik berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada Toko Emas di Pasar Atom? 

4. Apakah lingkungan kerja non fisik berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada Toko Emas di Pasar 

Atom? 

5. Apakah kreativitas karyawan berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada Toko Emas di Pasar Atom? 

6. Apakah lingkungan kerja fisik berpengaruh secara signifikan 

kinerja karyawan melalui kreativitas karyawan pada Toko 

Emas di Pasar Atom? 

7. Apakah lingkungan kerja non fisik berpengaruh secara 

signifikan kinerja karyawan melalui kreativitas karyawan pada 

Toko Emas di Pasar Atom? 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui lingkungan kerja fisik berpengaruh secara 

signifikan terhadap kreativitas karyawan pada Toko Emas di 

Pasar Atom.  
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2. Untuk mengetahui lingkungan kerja non fisik berpengaruh 

secara signifikan terhadap kreativitas karyawan pada Toko 

Emas di Pasar Atom. 

3. Untuk mengetahui lingkungan kerja fisik berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada Toko Emas di 

Pasar Atom 

4. Untuk mengetahui lingkungan kerja non fisik berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja karyawan pada Toko Emas 

di Pasar Atom. 

5. Untuk mengetahui kreativitas karyawan berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada Toko Emas di 

Pasar Atom.  

6. Untuk mengetahui lingkungan kerja fisik berpengaruh secara 

signifikan kinerja karyawan melalui kreativitas karyawan 

pada Toko Emas di Pasar Atom. 

7. Untuk mengetahui lingkungan kerja non fisik berpengaruh 

secara signifikan kinerja karyawan melalui kreativitas 

karyawan pada Toko Emas di Pasar Atom. 

 

2.1 Lingkungan Kerja Fisik  

Menurut Pawirosumarto, Sarjana, dan Gunawan (2017) lingkungan 

kerja fisik adalah lingkungan kerja fisik berupa ruang, tata letak fisik, 

tingkat kebisingan, peralatan dalam tempat kerja, material dalam tempat 

kerja bagi karyawan yang bekerja dan tentunya meningkatkan kualitas 

karyawan.  

Menurut Sedarmayanti (2011, p. 27) terdapat 7 indikator dari 

lingkungan kerja fisik bercermin pada permasalahan di objek penelitian 

yaitu:  

1. Kebersihan tempat kerja.  

2. Tingkat penerangan di tempat kerja.  

3. Sirkulasi udara di tempat kerja.  

4. Tata warna di tempat kerja.  

5. Musik di tempat kerja.  

6. Suhu udara di tempat kerja.  

7. Dekorasi di tempat kerja.  

 

2.2 Lingkungan Kerja Non Fisik 

Menurut Sedarmayanti (2011, p. 26) definisi dari lingkungan kerja 

non fisik adalah hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan 

dengan bawahan. Contoh konkret dari lingkungan kerja non fisik 

seperti interaksi antar karyawan untuk berkinerja dengan baik, interaksi 

karyawan dengan atasan seperti instruksi yang diberi oleh pemilik 

kepada karyawan yang dijalani dengan baik oleh karyawan. 

Lingkungan kerja non fisik yang baik adalah ketika interaksi antar 

karyawan atau interaksi antara karyawan dengan atasan berjalan dengan 

lancar.  

Menurut Wursanto (2009, p. 269) terdapat 5 indikator dari 

lingkungan kerja non fisik bercermin pada permasalahan di objek 

penelitian yaitu:  

1. Pengawasan 

2. Suasana Kerja 

3. Sistem pemberian imbalan 

4. Ada rasa keamanan 

5. Mendapat perlakuan secara adil dan objektif 

 

2.3 Kreativitas Karyawan 

Menurut Hong, Hou, Zhu dan Marinova (2018) adalah 

kemampuan karyawan untuk menciptakan ide baru yang berguna dimana 

ide tersebut muncul bergantung pada karakteristik kognitif setiap 

karyawan dan tingkat kreativitas yang dimiliki karyawan mampu 

dibimbing dan dikembangkan dengan konteks organisasi dan budaya 

yang individu atau karyawan jalani.  

Menurut Farmer et al (2003) terdapat 5 indikator dari kreativitas 

karyawan. 5 indikator ini bercermin pada permasalahan di objek 

penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Karyawan mencoba ide dan metode baru 

2. Karyawan dapat memecahkan masalah 

3. Karyawan menghasilkan terobosan baru  

4. Karyawan menemukan kegunaan baru  

5. Karyawan mengidentifikasi kesempatan baru 

 

2.4 Kinerja Karyawan 

Menurut Atatsi, Stoffers, dan Kil (2019) terdapat 3 definisi. 

Definisi pertama ialah kinerja yang dilakukan karyawan sebagai totalitas 

output oleh individu atau karyawan. Definisi kedua ialah pemenuhan 

tanggung jawab karyawan yang diharapkan bisa menyelesaikan tugas 

yang diberikan dalam deskripsi pekerjaan. Definisi ketiga ialah perilaku 

karyawan dalam perannya yang memiliki implikasi signifikan terhadap 

kinerja organisasi. Berbagai definisi kinerja karyawan ini disebabkan 

oleh sifat yang berubah yang disesuaikan dengan definisi pekerjaan yang 

fleksibel, di mana pekerjaan dipandang sebagai pekerjaan yang dinamis 

dan lebih dapat dipertukarkan antar karyawan.  

Menurut Robbins (2006) indikator dari kinerja karyawan ada 4 

indikator bila bercermin pada permasalahan di objek penelitian yaitu:  

1. Kualitas kerja  

2. Kuantitas kerja  

3. Ketepatan waktu  

4. Efektivitas kerja 

 

2.5 Hubungan antar Konsep 

 

Lingkungan Kerja Fisik dan Kreativitas Karyawan 
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Menurut Chaubey dan Sahoo (2018) lingkungan kerja fisik 

diprakirakan berdampak pada kreativitas karyawan, Maka lingkungan 

kerja fisik bisa meningkatkan kreativitas karyawan alias berhubungan.  

H1: Lingkungan kerja fisik mempengaruhi secara signifikan kreativitas 

karyawan di Toko Emas Pasar Atom 

 

Lingkungan Kerja Non Fisik dan Kreativitas Karyawan 

Menurut Sanny, Cahyani, dan Andhika (2013) variabel 

lingkungan kerja yang meliputi lingkungan kerja fisik dan non fisik 

sebagai variabel X1 lalu variabel motivasi sebagai variabel X2 

berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap kreativitas 

karyawan sebagai variabel Y.  

H2: Lingkungan kerja non fisik mempengaruhi secara signifikan 

kreativitas karyawan di Toko Emas Pasar Atom 

 

Lingkungan Kerja Fisik dan Kinerja Karyawan 

Menurut Norianggono et al. (2014) terdapat hipotesis bahwa 

lingkungan kerja fisik dan kinerja karyawan berpengaruh signifikan. 

Hasilnya hipotesis tersebut diterima dimana adanya pengaruh secara 

signifikan antara lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan.  

H3: Lingkungan kerja fisik mempengaruhi secara signifikan kinerja 

karyawan di Toko Emas Pasar Atom 

 

Lingkungan Kerja Non Fisik dan Kinerja Karyawan 

Menurut Supriadi dan Anitra (2020) lingkungan kerja non fisik 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Salim Surya 

Phone. Hasilnya pengaruh Lingkungan kerja non fisik kinerja karyawan 

sebesar 75%, maka sisanya 25% adalah variabel lain. 

H4: Lingkungan kerja non fisik mempengaruhi  secara signifikan 

kinerja karyawan di Toko Emas Pasar Atom 

 

Kreativitas Karyawan dan Kinerja Karyawan 

Menurut Herawati, Jalaludin, Atu, dan Heri (2020) hubungan 

antara variabel kreativitas karyawan dengan kinerja karyawan 

dinyatakan positif dan signifikan. 

H5: Kreativitas karyawan mempengaruhi secara signifikan kinerja 

karyawan di Toko Emas Pasar Atom 

 

Lingkungan Kerja Fisik, Kreativitas Karyawan dan Kinerja 

Karyawan 

Lingkungan kerja fisik mempengaruhi kinerja karyawan 

melalui kreativitas karyawan sebagai variabel mediasi adalah 

pernyataan yang masuk akal dan berhubungan karena kreatvitas 

karyawan bisa memediasikan lingkungan kerja dan kinerja karyawan.  

H6: Lingkungan kerja fisik mempengaruhi kinerja karyawan melalui 

kreativitas karyawan di Toko Emas Pasar Atom 

 

Lingkungan Kerja Non Fisik, Kreativitas Karyawan dan Kinerja 

Karyawan 

Menurut Sanny, Cahyani, dan Andhika (2013) lingkungan kerja 

yang meliputi lingkungan kerja fisik dan non fisik lalu motivasi 

berpengaruh secara signifikan terhadap kreativitas karyawan.  

H7: Lingkungan kerja non fisik mempengaruhi secara signifikan kinerja 

karyawan melalui kreativitas karyawan di Toko Emas Pasar Atom 

 

Gambar 1 Kerangka Penelitian 

 

 

 
METODE PENELITIAN 

 
3.1 Jenis Penelitian  

Menurut (Mariani & Baggio, 2020) metode kuantitatif menampilkan 

sifat yang telah ditentukan sebelumnya dan mengandalkan pertanyaan 

berbasis instrumen; mereka menggunakan data sikap, pengamatan, 

sensus dan kinerja serta menganalisis dan menafsirkannya melalui 

analisis statistik. Maka penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan 

menggunakan metode kuantitatif dengan data yang diolah adalah angka 

lalu dianalisis dengan menggunakan berbagai macam metode statistik.  

Alasan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif adalah untuk 

mengukur korelasinya antara variabel dependen dengan variabel 

independen dimana penelitian ini menguji adanya korelasi antara 

variabel lingkungan kerja fisik dan non fisik dengan kinerja karyawan, 

variabel kreativitas karyawan sebagai variabel mediasi.  

 

3.2 Penentuan Populasi dan Sampel  

Menurut (Sugiyono, 2008, p. 80) populasi adalah suatu wilayah 

generalisasi yang terdiri dari subjek ataupun objek yang mempunyai 

karakteristik dan kualitas tertentu yang telah ditetapkan oleh aparat yang 

berwenang dengan tujuan dipelajari serta ditarik kesimpulannya dari 

wilayah tersebut. Maka untuk penelitian ini, populasi yang diteliti adalah 

seluruh karyawan dari semua Toko Emas di Pasar Atum Surabaya.  

Menurut (Sugiyono, 2008, p. 81) definisi sampel adalah 

pengambilan bagian dari populasi dan karakteristik yang dimiliki dari 
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populasi yang diambil. Bila ditinjau dari jenis penelitian yang 

dilakukan, maka teknik yang digunakan adalah purposive sampling, 

dikarenakan teknik ini digunakan untuk menggunakan kriteria yang 

telah dipilih oleh peneliti atau dengan pertimbangan tertentu alias 

bertujuan. Menurut judul penelitian ini dimana penelitian ini meneliti 

dari jumlah karyawan yang telah bekerja minimal 6 bulan di tempat 

mereka bekerja.  

 

3.3 Metode dan Prosedur Pengumpulan Data 

 

Metode yang dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data adalah 

penyebaran angket. Metode menyebarkan angket dilakukan kepada 

responden untuk menjawabnya serta manfaat bagi peneliti adalah 

mendapatkan jawaban dari responden. Metode ini tentu dilakukan 

dengan cara membagikan angket tersebut kepada jumlah karyawan 

sesuai dengan sampel yang telah ditetapkan. Maka angketnya 

disebarkan langsung kepada 62 karyawan di semua Toko Emas di Pasar 

Atum Surabaya.  

Menurut (Sugiyono, 2008, p. 142) definisi dari angket adalah teknik 

yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data dengan cara 

memberi beberapa pertanyaan dan pernyataan tertulis kepada responden 

yang telah ditentukan. Berhubung angket ini menggunakan skala likert, 

maka angket dari penelitian ini menyajikan pernyataan-pernyataan 

tentang masing-masing variabel dan para responden menjawab antara 

sangat tidak setuju hingga sangat setuju.  

 

3.4 Teknik Analisa Data 

Analisis data dalam metode ini merupakan kegiatan yang dilakukan 

setelah mendapatkan jawaban dari jumlah responden sesuai dengan 

sampel dengan menggunakan teknik perhitungan alias tidak lepas dari 

angka (Sugiyono, 2008, p. 147). Kegiatan yang dilakukan dalam 

menganalisi data adalah mengkategorikan data yang telah didapatkan 

dari responden lalu menganalisa data berdasarkan pertanyaan setiap 

variabel serta jawaban dari semua responden yang didapat, sehingga 

mendapatkan hasil dengan metode perhitungan dan hasilnya mampu 

menjawab pertanyaan di rumusan masalah serta mendapatkan hasil 

mengenai hipotesis yang telah diajukan. Metode untuk menghitung 

distribusi data yang didapatkan maka software untuk mendukung proses 

analisa data secara kuantitatif adalah SMART PLS 3.0.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Hasil Analisis Data 

4.1.1 Evaluasi Outer Model 

Nilai dari validitas konvergen dicek berdasarkan nilai faktor 

loading atau outer loading pada variabel laten dengan indikatornya. Nilai 

outer loading yang baik ketika melebihi 0,7. Untuk nilai outer loading 

0,5 sampai 0,7 dianggap signifikan secara praktis alias nilai yang bisa 

diterima. Lalu nilai average variance extracted harus melebihi 0,5. 

Maka berikut hasil outer loading serta nilai AVE pada tahap pertama:  

 

Tabel 1 Nilai Outer Loadings dan Average Variance Extracted Tahap 

Pertama 

Nama Variabel dan 

Nilai AVE 

Indikator Nilai Outer Loading 

Lingkungan Kerja 

Fisik (AVE: 0.335) 

X1_1 0.401 

X1_2 0.643 

X1_3 0.726 

X1_4 0.726 

X1_5 0.305 

X1_6 0.294 

X1_7 0.731 

Lingkungan Kerja 

Non Fisik (AVE: 

0.428) 

X2_1 0.634 

X2_2 0.770 

X2_3 0.579 

X2_4 0.500 

X2_5 0.750 

Kinerja Karyawan 

(AVE: 0.477) 

Y_1 0.710 

Y_2 0.748 

Y_3 0.690 

Y_4 0.607 

Kreativitas 

Karyawan (AVE: 

0.509) 

Z_1 0.777 

Z_2 0.681 

Z_3 0.733 

Z_4 0.761 

Z_5 0.601 

Tabel 1 menunjukkan nilai average variance extracted dari 

variabel lingkungan kerja fisik yang bernilai 0.335, lingkungan kerja non 

fisik yang bernilai 0.428 serta kinerja karyawan yang bernilai 0.477 

belum mencapai syarat minimum dari nilai AVE. Maka dengan itu uji 

validitas konvergen kedua perlu dilakukan dengan mengeliminasi 

indikator-indikator yang tidak mencapai nilai outer loading sesuai syarat 

minimum.  
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Gambar 2 Hasil Uji Validitas Konvergen Pertama 

Berdasarkan gambar 2 hasil uji validitas konvergen pertama 

terdapat 21 pernyataan dari total 4 variabel yang diuji dalam 

SMARTPLS 3.0 menggunakan PLS Algorithm. Namun hasil dari PLS 

Algorithm tersebut menyatakan ada beberapa pernyataan yang memiliki 

nilai outer loading yang tidak memenuhi syarat sehingga nilai dari AVE 

belum mencapai syarat minimum dimana nilai outer loading belum 

mencapai 0,5. Maka dari itu diagram jalur tahap kedua bertujuan untuk 

melakukan proses PLS Algorithm kembali dengan mengeliminasi 

indikator yang tidak memenuhi syarat.  

 

Gambae 3 Hasil Uji Validitas Konvergen Kedua 

 

Berdasarkan gambar 3 hasil uji validitas konvergen kedua 

terdapat 15 pernyataan dari total 4 konstruk yang diuji dalam 

SMARTPLS 3.0 menggunakan PLS Algorithm. Dengan running kedua 

dilakukan maka adanya perubahan nilai average variance extracted 

serta nilai outer loading yang dianggap memenuhi syarat dimana 

penjelesannya dijelaskan pada table 2 sebagai berikut:  

 

Tabel 2 Nilai Outer Loadings, Average Variance Extracted Tahap 

Kedua serta Nilai Composite Reliability 

Nama 

Variabel dan 

Nilai AVE 

indikator Nilai 

Outer 

Loading 

Lingkungan 

Kerja Fisik 

(AVE: 

0.667) 

Composite Reliability = 0.836 

X1_3 0.674 

X1_4 0.872 

X1_7 0.886 

Lingkungan Kerja Composite Reliability = 0.848 

X2_1 0.668 

Non Fisik  

(AVE: 

0.532) 

X2_2 0.848 

X2_3 0.595 

X2_5 0.780 

Kinerja Karyawan  

(AVE: 0.650) 

 

Composite Reliability = 0.856 

Y_1 0.791 

Y_2 0.831 

Y_3 0.796 

Kreativitas Karyawan  

(AVE:0.507) 

Composite Reliability = 0.817 

Z_1 0.803 

Z_2 0.691 

Z_3 0.667 

Z_4 0.723 

Z_5 0.667 

Berdasarkan table 2 nilai dari average variance extracted 

memenuhi syarat dimana setiap nilai dari variabel tersebut melebihi 0,5. 

Lalu nilai outer loading dianggap baik ketika melebihi 0,7. Sedangkan 

untuk nilai outer loading dari 0,5 sampai 0,7 dianggap signifikan secara 

praktis alias nilai yang bisa diterima. Nilai composite reliability setiap 

variabel memenuhi syarat dimana syarat utama nilai composite 

reliability yang baik adalah diatas 0.7. Dan berdasarkan table ini nilai 

composite reliability dari variabel kreativitas karyawan adalah 0.836, 

kemudian kinerja karyawan 0.848, lalu lingkungan kerja fisik 0.856, dan 

lingkungan kerja non fisik adalah 0.817 maka dengan 4 nilai tersebut 

dinyatakan bahwa setiap variabel memiliki nilai composite reliability 

yang baik alias variabel konstruk yang digunakan dinyatakan reliabel.  

 

4.1.2 Evaluasi Outer Model 

Nilai R2 digunakan untuk mengukur tingkat variasi perubahan 

variabel laten independen terhadap variabel laten dependen yang 

memiliki pengaruh substantive atau tidak. Syaratnya nilai R2 0.75 adalah 

kuat, 0.5 adalah moderate dan 0.25 adalah lemah. Maka berikut table 

hasilnya:  

 

Tabel 3 Uji R Square 

 R Square R Square Adjusted 

Kreativitas Karyawan 0.153 0.136 

Kinerja Karyawan 0.104 0.095 

Berdasarkan table 4.17 nilai R Square dari kreativitas karyawan 

0.153 sedangkan kinerja karyawan adalah 0.104. Maka bisa dinyatakan 

bahwa variabel laten lingkungan kerja fisik dan non fisik yang 

mempengaruhi variabel kreativitas karyawan dalam model structural 

memiliki nilai R2 sebesar 0.153 yang mengindikasikan bahwa model 

adalah lemah.  

 

4.2 Pengujian Hipotesis 

Dalam Pengujian Hipotesis terdapat 7 hipotesis yang diuji. Untuk 

menguji hipotesis penelitian, tingkat signifikansi yang digunakan 10% 

karena untuk memastikan setiap hipotesis penelitian memiliki pengaruh 

yang signifikan atau tidak. Ketika nilai P Values > 0.1 maka hipotesis 

tersebut tidak berpengaruh secara signifikan. Sedangkan ketika nilai P 

Values < 0.1 maka hipotesis tersebut berpengaruh secara signifikan. 
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Dengan nilai tingkat kepercayaan 90% dan tingkat signifikansi 10% 

maka menurut nilai T-Statistics sebesar 1,96 dikarenakan two tailed. 

Dengan data berikut, hipotesis penelitian diterima jika nilai yang 

diperoleh sesuai ketentuan yaitu nilai T-Statistics harus > 1,96. Bila 

nilai T-Statistics lebih kecil dari 1,96, maka hipotesis tersebut ditolak. 

Berikut hasil pengaruh langsung dan tidak langsung hasil 

bootstrapping:  

 

Gambar 4 Hasil Pengaruh Langsung 

 

 
a. Pengaruh Kreativitas Karyawan terhadap Kinerja Karyawan 

Pada table 4.18 menjelaskan hubungan antara kreativitas karyawan 

dengan kinerja karyawan. Dimana hipotesis tersebut dinyatakan 

diterima dikarenakan nilai t statistics > 1,96 dimana nilainya adalah 3,5 

serta nilai dari P Values adalah 0.000 yang membuktikan bahwa 

hipotesis kreativitas karyawan mempengaruhi secara signifikan kinerja 

karyawan di Toko Emas Pasar Atom.  

 

b. Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kreativitas Karyawan 

Pada table 4.18 menjelaskan hubungan antara lingkungan kerja fisik 

dengan kreativitas karyawan. Dimana dinyatakan hipotesis ditolak 

dikarenakan nilai t statistics < 1,96 dimana nilainya adalah 1.49 serta 

nilai dari P Values adalah 0.136 yang membuktikan bahwa hipotesis 

lingkungan kerja fisik tidak mempengaruhi secara signifikan kreativitas 

karyawan di Toko Emas Pasar Atom.   

 

c. Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja Karyawan 

Pada table 4.18 menjelaskan hubungan antara lingkungan kerja fisik 

dengan kinerja karyawan. Dimana dinyatakan hipotesis ditolak 

dikarenakan nilai t statistics < 1,96 dimana nilainya adalah 1.157 serta 

nilai dari P Values adalah 0.248 yang membuktikan bahwa hipotesis 

lingkungan kerja fisik tidak mempengaruhi secara signifikan kreativitas 

karyawan di Toko Emas Pasar Atom.  

 

d. Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap kreativitas 

karyawan 

Pada table 4.18 yang menjelaskan hubungan antara Lingkungan 

Kerja Non Fisik dengan kreativitas karyawan. Dimana dinyatakan 

hipotesis diterima dikarenakan nilai t statistics > 1,96 dimana nilainya 

adalah 3.01 serta nilai dari P Values adalah 0.003 yang membuktikan 

bahwa hipotesis lingkungan kerja non fisik mempengaruhi secara 

signfikan kreativitas karyawan di Toko Emas Pasar Atom.  

 

e. Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap Kinerja Karyawan 

Pada table 4.18 yang menjelaskan hubungan antara Lingkungan 

Kerja Non Fisik dengan kinerja karyawan. Dimana dinyatakan hipotesis 

diterima dikarenakan nilai t statistics > 1,96 dimana nilainya adalah 

2,897 serta nilai dari P Values adalah 0.002 yang membuktikan bahwa 

hipotesis lingkungan kerja non fisik mempengaruhi secara signifikan 

kinerja karyawan di Toko Emas Pasar Atom.  

 

Gambar 5 Hasil Pengaruh Tidak Langsung 

 

 
a. Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap Kinerja Karyawan 

melalui Kreativitas Karyawan 

Pada table 4.19 yang menjelaskan hubungan antara Lingkungan 

Kerja Non Fisik terhadap kinerja karyawan melalui kreativitas 

karyawan. Dimana dinyatakan hipotesis diterima dikarenakan nilai t 

statistics > 1,96 dimana nilainya adalah 2,845 serta nilai dari P Values 

adalah 0.005 yang membuktikan bahwa hipotesis lingkungan kerja non 

fisik mempengaruhi secara signifikan kinerja karyawan melalui 

kreativitas karyawan di Toko Emas Pasar Atom.  

 

b. Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja Karyawan 

melalui Kreativitas Karyawan 

Pada table 4.19 yang menjelaskan hubungan antara Lingkungan 

Kerja Fisik terhadap kinerja karyawan melalui kreativitas karyawan. 

Dimana dinyatakan hipotesis ditolak dikarenakan nilai t statistics < 1,96 

dimana nilainya adalah 1,157 serta nilai dari P Values adalah 0.248 yang 

membuktikan bahwa hipotesis lingkungan kerja fisik tidak 

mempengaruhi secara signifikan kinerja karyawan melalui kreativitas 

karyawan di Toko Emas Pasar Atom.  

  

4.3 Implikasi Manajerial 

 

Kinerja karyawan merupakan salah satu hal penting dalam usaha. 

Untuk mencapai kesuksesan usaha, manajer perlu meningkatkan kinerja 
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karyawan dengan cara meningkatkan kualitas lingkungan kerja fisik 

dan non fisik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

non fisik memberi pengaruh yang lebih besar daripada lingkungan kerja 

fisik terhadap kinerja karyawan sehingga implikasi yang bisa dilakukan 

oleh manajer adalah mengutamakan kualitas lingkungan kerja non fisik 

seperti suasana kerja toko, pengawasan terhadap karyawan, jaminan 

keselamatan kerja, dan lain-lain dengan tujuan memberi pengaruh yang 

lebih baik buat kreativitas karyawan dan kinerja karyawan. Maka 

dengan peningkatan kualitas lingkungan kerja non fisik dipercaya bisa 

meningkatkan kualitas kinerja karyawan seperti kemampuan untuk 

memecahkan masalah, menyelesaikan tugas secara maksimal dan lain-

lain sehingga peluang untuk usaha tersebut untuk sukses semakin besar.  

 

Dengan adanya kinerja karyawan sebagai variabel terikat serta 

kreativitas karyawan sebagai variabel mediasi, Nilai R Square 

menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen (Lingkungan kerja 

fisik dan non fisik) lebih besar terhadap kreativitas karyawan sebesar 

15,3% daripada terhadap kinerja karyawan sebesar 10,4%. Hal ini 

disebabkan pada pengaruh yang tidak signifikan dari lingkungan kerja 

fisik terhadap kreativitas dan kinerja karyawan. Maka bisa dijelaskan 

manajer disarankan meningkatkan kualitas lingkungan kerja non fisik 

sehingga kemampuan karyawan untuk berkreativitas bisa lebih besar 

dimana kemungkinan karyawan bisa memberi ide baru untuk membuat 

model perhiasan baru sehingga kinerja karyawan juga meningkat 

dimana karyawan mampu menyelesaikan tugas secara maksimal.  

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

Dengan tujuan merangkum semua hasil penelitian maka terdapat 7 

kesimpulan dari 7 hipotesis yang diuji serta 4 saran bagi hipotesis yang 

diterima. Kesimpulan pertama ialah lingkungan kerja fisik tidak 

mempengaruhi secara signifikan kreativitas karyawan di Toko Emas 

Pasar Atom. Maka bisa disimpulkan aspek lingkungan kerja fisik tidak 

memberi pengaruh secara langsung terhadap peningkatan kreativitas 

karyawan. Kemudian kesimpulan kedua ialah lingkungan kerja non 

fisik mempengaruhi secara signifikan kreativitas karyawan di Toko 

Emas Pasar Atom. Maka bisa disimpulkan ketika kualitas lingkungan 

kerja non fisik meningkat, maka kreativitas karyawan juga meningkat. 

Lalu kesimpulan ketiga adalah lingkungan kerja fisik tidak 

mempengaruhi secara signifikan kinerja karyawan di Toko Emas Pasar 

Atom. Maka bisa disimpulkan aspek lingkungan kerja fisik tidak 

memberi pengaruh secara langsung terhadap peningkatan kinerja 

karyawan. Kesimpulan keempat yang membicarakan hipotesis keempat 

ialah lingkungan kerja non fisik mempengaruhi secara signifikan 

kinerja karyawan di Toko Emas Pasar Atom. Maka bisa disimpulkan 

ketika kualitas lingkungan kerja non fisik meningkat, maka kinerja 

karyawan juga meningkat. Kemudian kesimpulan kelima menjawab 

hasil pengaruh langsung yang terakhir yaitu kreativitas karyawan 

mempengaruhi secara signifikan kinerja karyawan di Toko Emas Pasar 

Atom. Maka bisa disimpulkan ketika kreativitas karyawan meningkat, 

maka kreativitas karyawan juga meningkat. Kesimpulan keenam 

menjawab hasil pengaruh tidak langsung pertama yaitu lingkungan kerja 

fisik tidak memengaruhi secara signifikan kinerja karyawan melalui 

kreativitas karyawan di Toko Emas Pasar Atom. Maka bisa disimpulkan 

aspek lingkungan kerja fisik tidak memberi pengaruh secara langsung 

terhadap peningkatan kreativitas karyawan sehingga kinerja karyawan 

juga tidak terpengaruh secara langsung oleh lingkungan kerja fisik. Lalu 

kesimpulan terakhir ialah lingkungan kerja non fisik memengaruhi 

secara signifikan kinerja karyawan melalui kreativitas karyawan pada 

Toko Emas di Pasar Atom. Maka bisa disimpulkan ketika kualitas 

lingkungan kerja non fisik meningkat, maka kreativitas karyawan juga 

meningkat sehingga kinerja karyawan juga meningkat.  

 

5.2 Saran  

Dengan 4 hipotesis diterima dan 3 hipotesis ditolak serta analisis 

dari analisis deskriptif maka berikut saran yang bisa diberikan penulis 

bagi objek penelitian. Saran pertama ialah lingkungan kerja non fisik 

mempengaruhi secara signifikan kreativitas karyawan di Toko Emas 

Pasar Atom. Maka dengan itu pemilik toko perlu meningkatkan pada 

jaminan kesehatan dengan memberi layanan BPJS bagi karyawan 

dengan tujuan untuk meningkatkan kreativitas karyawan salah satunya 

kemampuan untuk membuat model perhiasan yang baru. Kemudian 

saran kedua ialah lingkungan kerja non fisik mempengaruhi secara 

signifikan kinerja karyawan di Toko Emas Pasar Atom. Maka dengan itu 

pemilik toko perlu disarankan untuk meningkatkan pada sikap dan 

perlakuan yang adil terhadap setiap karyawan dengan tujuan untuk 

meningkatkan kinerja karyawan dimana karyawan mampu memberi 

kualitas kerja yang lebih baik. Lalu saran ketiga ialah kreativitas 

karyawan mempengaruhi secara signifikan kinerja karyawan di Toko 

Emas Pasar Atom. Maka dengan itu pemilik toko perlu memberi 

pelatihan terhadap karyawan khususnya pada meningkatkan kemampuan 

karyawan untuk membuat model perhiasan baru dengan tujuan untuk 

meningkatkan kualitas kerja karyawan. Saran keempat ialah lingkungan 

kerja non fisik memengaruhi secara signifikan kinerja karyawan melalui 

kreativitas karyawan. Maka dengan itu pemilik toko perlu 

memberlakukan jaminan keselamatan kerja berupa BPJS serta memberi 

sikap dan perlakuan yang adil terhadap karyawan  dengan tujuan 

karyawan mampu berkreativitas tanpa batas karena tidak ada rasa 

khawatir terhadap keselamatan sehingga kualitas kerja karyawan juga 

meningkat.  
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